BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti terkait penelitian

Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat Pada Era Digital (Studi

Kasus Wisata Edukasi Lontar Sewu), Kecamatan Menganti Kabupaten

Gresik, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pariwisata berbasis masyarakat di wisata Lontar Sewu sudah
melibatkan dan mengikutsertakan masyarakat dalam pengembangan
pariwisata mulai dari pengambilan keputusan hingga pelaksanaan
program. Masyarakat juga terlibat dalam usaha-usaha dan mendapat
keuntungan dari kegiatan pariwisata. Keberadaan wisata edukasi
Lontar Sewu memberikan manfaat bagi masyarakat baik langsung
maupun tidak langsung seperti peningkatan pendapatan, adanya
lapangan kerja dan wisata Lontar Sewu semakin dikenal masyarakat
luas. Dalam pengembangannya wisata Lontar Sewu menjamin
kondisi lingkungan melalui prosedur pembangunan yang tidak
merusak lingkungan di wisata, melestarikan pohon lontar dengan
menanam bibit lontar serta upaya penanganan sampah. Sementara itu
pada era digital ini Wisata edukasi Lontar Sewu sudah memanfaatkan
teknologi digital dan menyentuh proses digitalisasi informasi.

Pengelola melakukan promosi secara digital melalui sosial media
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yang dimiliki dan melakukan penjualan produk desa melalui
marketplace.

Faktor pendukung pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
pada era digital di Lontar Sewu dapat ditarik kesimpulan yaitu
memiliki potensi alam dan kearifan lokal yang khas. Komitmen
pengelola yang tinggi dan dukungan pemerintah desa. Serta adanya
relasi dengan instansi pemerintah dan perguruan tinggi. Adapun
faktor yang menghambat pengembangan pariwisata berbasis
masyarakat pada era digital di wisata edukasi Lontar Sewu yaitu
beberapa Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih rendah dan citra
negatif desa “memabukkan” yang masih melekat pada Desa Lontar

Sewu.

B. Saran

1.

Menciptakan atraksi wisata budaya karena wisata edukasi Lontar
Sewu sudah terdapat spot foto, wisata bermain, dan wisata edukasi
anak-anak maupun wisata edukasi terkait pohon siwalan. Pengelola
dapat menyediakan atraksi budaya seperti pertunjukan budaya khas
Desa Lontar Sewu maupun budaya Gresik yang bisa diselenggarakan
pada hari-hari tertentu.

Menyediakan penginapan atau homestay karena homestay adalah ciri

khas desa wisata dan sangat diperlukan wisatawan.
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Diharapkan pelaku UMKM menjual beberapa jenis produk yang
berbeda-beda atau bervariasi sehingga tidak menimbulkan rasa
bersaing dengan sesama serta hal ini bisa meningkatkan kreativitas.
Meningkatkan keterlibatan kerjasama dengan pihak swasta atau pihak
ketiga dalam pelaksanaan  program pemberdayaan serta
meningkatkan ancellary service sehingga dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan.

Menggencarkan promosi dengan sasaran yang lebih luas seperti
menyediakan paket kunjungan grup/rombongan, memberikan
penawaran voucher yang menarik sehingga mampu mendatangkan
wisatawan.

Diharapkan agar pengelola wisata edukasi Lontar Sewu agar
senantiasa memberikan pelatihan khususnya penggunaan teknologi

digital agar wawasan masyarakat semakin luas dan terbuka.
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1. Surat Izin Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN KARYA SEJAHTERA
SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA
YOGYAKARTA

JI Laksda Adisucipto Km.6 (Tempel, Caturtunggal, Depok, Sleman) Yogyakarta 55281
Telp /fax : (0274) 485115 - 489514 Website : www.ampta.acid Email : info@ampta ac.id, ampta@yahoo co.id

Nomor  :519/Q.AMPTA/1/2023 29 Maret 2023
Lampiran : | bendel
Hal : Permohonan Penelitian

Yth. Ketua Pengelola Wisata Edukasi Lontar Sewu
Desa Hendrosari, Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik, Jawa Timur

Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan penelitian di
Destinasi Wisata Edukasi Lontar Sewu, Kab. Gresik selama 1 bulan
terhitung mulai tanggal 03 April 2023 sampai dengan tanggal 02 Mei 2023,
bagi mahasiswa/i kami dari Jurusan Pariwisata :

Nama Mahasiswa : Ningtia Wulandari
No. Induk Mahasiswa : 519101279
Semester :VIII

Besar harapan kami bahwa Bapak/Ibu berkenan memberikan izin pada
mahasiswa kami untuk melaksanakan penelitian, sehingga dapat menyusun
skripsi yang berjudul :

Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat pada Era Digital
(Studi Kasus Wisata Edukasi Lontar Sewu Kabupaten Gresik)
(proposal penelitian terlampir).

Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.




2. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK
KECAMATAN MENGANTI

DESA HENDROSARI

L Protokol Hendrosari-Menganti-Gresik, Telp. (031} 7992439
emnil @ desahendosarigmail.com
Kode Pos 61174

SURAT IJIN PENELITIAN
Nomor : 145/ \(,G /437.111.22/2023

Berdasarkan surat dari SEKOLAH TINGGI PARIWISATA AMPTA -
YOGYAKARTA No : 519/Q.AMPTA/II/2023 Perihal Permohonan Penelitian di
Destinasi Wisata Edukasi Lontar Sewu, Desa Hendrosari Kecamatan Menganti
Kabupaten Gresik.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Hendrosari
Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik dengan ini memberikan ijin kepada :

~Nama : NINGTIA WULANDARI
- NIM : 519101279
- Prodi : S1-Pariwisata

Untuk melaksanakan Penelitian dengan judul  Pengembangan Pariwisata
Berbasis Masyarakat pada Era Digital (Studi Kasus Wisata Edukasi Lontar

Sewu Kabupaten Gresik) ”.

Demikian Surat ljin ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




3.

Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA PEMERINTAH DESA

Tanggal Wawancara :

Identitas Informan

Nama Lengkap

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki
Pekerjaan

Usia :

Daftar Pertanyaan

1.

10.

11.

12.

Bagaimana solidaritas atau hubungan antara masyarakat yang satu dengan
yang lainnya di Desa Hendrosari?

Apakah terjalin komunikasi yang baik antara pemerintah desa, pengelola
wisata, dan masyarakat terkait pengembangan wisata edukasi Lontar Sewu?
Apakah semua masyarakat Desa Hendrosari ikut berpartisipasi dalam
pengembangan wisata edukasi Lontar Sewu?

Bagaimana keterlibatan pemerintah desa saat proses perencanaan desa
wisata?

Bagaimana upaya pemerintah desa dalam pengembangan wisata edukasi
Lontar Sewu pada era digital?

Apakah ada program atau kegiatan pembinaan dari pemerintah desa untuk
pengelola dan masyarakat lokal yang mendukung kegiatan pengembangan
wisata edukasi Lontar Sewu pada era digital?

Bagaimana pemerintah desa dalam mengawasi kegiatan pengembangan di
lokasi wisata?

Apakah ada hubungan kerjasama dengan pihak instansi pemerintah,
perguruan tinggi maupun swasta?

Bagaimana cara pemerintah desa menjaga lingkungan dan budaya atas
keberadaan wisata Lontar Sewu ini?

Dipindai dengan CamScanner

Bagaimana cara pemerintah desa dalam mendorong masyarakat untuk terus
berpartisipasi?

Bagaimana cara pemerintah beradaptasi dengan pengunaan teknologi untuk
mengembangkan potensi desa?

Menurut Saudara apakah penguasaan akan teknologi mutlak dilakukan agar
daerahnya tidak tertinggal?



PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLA WISATA

Tanggal Wawancara :

Identitas Informan
Nama Lengkap

Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki

Pekerjaan

Usia

Daftar Pertanyaan

1. Siapa yang mengelola wisata Lontar Sewu dan bagaimana awal mula
wadah pengelola dibentuk?

2. Bagaimana peran pengelola dalam mengelola desa wisata edukasi Lontar
Sewu?

3. Bagaimana langkah-langkah pengelola dalam mengimplementasikan
pengelolaan berbasis Community Based Tourism?

4. Bagaimana cara pengelola mengikutsertakan serta memberdayakan
masyarakat disini?

5. Bagaimana pengelola edukasi wisata Lontar Sewu beradaptasi pada era
teknologi digital?

6. Bagaimana kemampuan teknologi digital para pengelola wisata?

7. Apakah ada program atau kegiatan pembinaan terkait teknologi digital yang
mendukung kegiatan pengembangan wisata edukasi Lontar Sewu? Jelaskan

8. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pengembangan pariwisata
pada era digital?

9. Bagaimana cara pengelola memaksimalkan faktor pendukung tersebut
dalam pengembangan wisata edukasi Lontar Sewu pada era digital?

10. Apa saja yang menjadi kendala dalam pengembangan pariwisata pada era
digital?

11. Bagaimana cara pengelola menghadapi penghambat/permasalahan tersebut
dalam pengembangan wisata edukasi Lontar Sewu pada era digital?

12. Bagaimana kerjasama yang dilakukan oengelola dengan stakeholder
pariwisata?

13. Bagaimana cara pengelola mengatasi permasalahan lingkungan dan budaya
akibat adanya wisata Lontar Sewu?

14. Apakah penguasaan teknologi informasi dan komunikasi diperlukan dalam

era digital ini?



PEDOMAN WAWANCARA MASYARAKAT

Tanggal Wawancara :

Identitas Informan
Nama Lengkap
Jenis Kelamin : Perempuan/Laki-laki
Pekerjaan
Usia
Daftar Pertanyaan

1.

10.

11.

12.

13.

Bagaimana tanggapan Saudara terhadap pengembangan pariwisata di Desa
Hendrosari sebagai obyek wisata edukasi Lontar Sewu?

Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam program-program yang
berkaitan dengan pengembangan pariwisata di wisata Lontar Sewu?
Apakah didalam melakukan pengembangan pariwisata sudah menggunakan
atau memanfaatkan teknologi digital?

Apakah Saudara mengetahui tentang teknologi digital?

Bagaimana fasilitas teknologi informasi yang disediakan oleh pemerintah
maupun pengelola wisata edukasi Lontar Sewu dalam rangka membantu
pengembangan pariwisata?

Adakah upaya seperti pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi bagi
masyarakat untuk membantu pengembangan pariwisata?

Apa peran masyarakat untuk mengembangkan wisata edukasi Lontar Sewu
pada era digital?

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan pariwisata
pada era digital?

Sebagai SDM yang terlibat dalam pengembangan pariwisata Lontar Sewu
pada era digital, apa tantangan yang dirasakan saat harus beradaptasi
dengan pengunaan teknologi yang ada?

Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam pengembangan pariwisata
pada era digital?

Apa yang menjadi ciri khas kebudayaan masyarakat di wisata edukasi
Lontar Sewu?

Apakah ada manfaat yang Anda dapatkan dari adanya wisata Lontar Sewu?
Coba jelaskan!

Apa harapan Saudara dengan adanya pengembangan pariwisata di wisata
edukasi Lontar Sewu?
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